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ABSTRAK

SITI NURAZIZAH (91911407133051) Pengaruh Komposisi Media Tanam
Dan Pemotongan Umbi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman
Bawang Merah (Allium cepa L ). Di bawah bimbingan Yulinda Tanari dan
Marten Pangli.

Bawang merah sebagai salah satu komoditas hortikultura yang
diperlukan untuk konsumsi rumah tangga juga industri makanan, sehingga
menjadikannya sebagai komoditas strategis. Untuk meningkatkan
produksi bawang merah upaya yang dilakukan yaitu dengan perlakuan
komposisi media tanam dan pemotongan umbi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kombinasi, pemotongan umbi dan komposisi
media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial. Faktor
pertama adalah pemotongan umbi sebesar 1/3 dari bagian panjang umbi,
sedangkan faktor kedua adalah media tanam (M1: Tanah, M2:
Tanah+arang sekam+pupuk kandang ayam (3:2:1), M3: Tanah+arang
sekam+pupuk kandang kambing (3:2:1), M4: Tanah+arang sekam+pupuk
kandang sapi (3:2:1), M5: Tanah+arang sekam+pupuk kandang ayam (3:1:1),
M6: Tanah+arang sekam+pupuk kandang kambing (3:1:1), dan M7:
Tanah+arang sekam+pupuk kandang sapi (3:1:1), terdapat 14 kombinasi
perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 42 unit percobaan, setiap satuan percoban terdapat 3 tanam
sampel, sehingga terdapat 126 satuan tanaman sampel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi antara perlakuan pemotongan 1/3 umbi
dan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
pada umur 6 MST. Perlakuan P0M6 (tanpa pemotongan 1/3 umbi, tanah +
arang sekam + pupuk kandang kambing dengan perbandingan 3:1:1)
menghasilkan nilai rata-rata tertinggi 46,67. Perlakuan tanpa pemotongan
umbi memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah umbi,
bobot basah dan jumlah anakan pada tanaman bawang merah varietas
Bima. Perlakuan komposisi media tanam arang sekam dan berbagai jenis
pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah.

Kata Kunci : bawang merah varietas bima, pemotongan 1/3 umbi, pupuk
organik.
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ABSTRACT

SITI NURAZIZAH (91911407133051) The Effect of Planting Media
Composition and Tuber Cutting on the Growth and Yield of Shallot Plants
(Allium cepa L ). Supervised by Yulinda Tanari, and Marten Pangli

Shallots are one of the cultivated products needed for household
consumption and the food industry, so they are a strategic product. The
efforts made include the composition of the planting media and cutting the
tubers to increase the production of shallots. This research aims to find
out the effect of combination, cutting and composition of planting media
on the growth and yield of shallots. This research used a factorial
randomized block design (RBD). The first factor is cutting the tubers 1/3 of
their length, and the second factor is the planting medium M1: Soil, M2:
Soil + charcoal + chicken manure (3: 2: 1), M3: Soil + charcoal + goat manure
(3: 2: 1 ), M4: Soil + charcoal husk + cow dung (3: 2: 1), M5: Soil + charcoal
husk + chicken dung (3: 1: 1), M6: Soil + charcoal husk + goat dung (3: 1: 1)
and M7: Soil + charcoal + cow dung (3: 1: 1), there are 14 treatment
combinations, each treatment is repeated 3 times so there are 42
experimental units, in each experimental unit there are 3 sample plants
so there are 126 sample plants. The results obtained that the combination
of not cutting 1/3 of the tubers and the composition of the planting media
had a significant effect on the number of leaves at 6 WAP. The P0M6
treatment (without cutting 1/3 of the tubers, soil + charcoal + goat manure
in a ratio of 3: 1: 1) gave the highest average value, namely 46.67. Treatment
without cutting the tubers had a significant effect on the number of leaves,
number of tubers, fresh weight and number of tillers on the Bima variety of
shallot plants. Treatment of planting media with husk charcoal and various
types of organic fertilizers had a very real influence on the growth and
yield of shallot plants.

Keywords:Bima variety shallots, cutting 1/3 of the bulbs, organic fertilizer.
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Bawang merah sebagai salah satu komoditas hortikultura

diperlukan untuk konsumsi rumah tangga juga industri makanan, sehingga

menjadikannya sebagai komoditas strategis. Untuk rumah tangga, bawang

merah digunakan sebagai bumbu masakan, maupun untuk taburan sajian

makanan. Industri makanan membutuhkan bawang merah untuk diolah

menjadi bumbu masakan siap pakai, sambal siap pakai, bawang goreng

untuk taburan sajian makanan, maupun berbagai bumbu makanan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah

adalah teknik budidaya dengan penggunaan media tanam pupuk organik

dan pemotongan ujung umbi bawang merah. Menurut (Roidah, 2013)

penggunaan pupuk kandang organik dapat memberikan beberapa

keuntungan yaitu dapat memperbaiki sifat – sifat fisik tanah seperti

melepaskan zat yang dalam bentuk gas tanpa merusak partikel

pembentuk tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation – kation

tanah. Pupuk organik yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan

atau bagian hewan dan limbah organik lainnya yang telah melalui proses

rekayasa, berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan

mineral, dan mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan

hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan

biologi tanah (Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011).

Selain pemupukan, perlakuan pemotongan umbi juga dapat
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meningkatkan produksi. Pemotongan umbi bertujuan agar umbi tumbuh

merata, dapat merangsang tunas, mempercepat tumbuhnya tanaman,

dapat merangsang tumbuhnya umbi samping dan dapat mendorong

terbentuknya anakan (Wibowo, 2005). Oleh karena itu dalam penelitian ini

dilakukan komposisi media tanam dan pemotongan panjang umbi pada

bawang merah varietas Bima.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu :

1. Mengetahui pengaruh kombinasi yang tepat antara pemotongan

umbi dan komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan hasil

bawang merah.

2. Mengetahui pemotongan umbi terhadap pertumbuhan dan hasil

bawang merah.

3. Mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi tentang

pemberian komposisi media tanam dan pemotongan 1/3 umbi terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bima.

TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi Bawang Merah

Menurut United States Departement Of Agriculture (USDA 2014),
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2. Perlakuan tanpa pemotongan umbi memberikan pengaruh nyata

terhadap jumlah daun, jumlah umbi, bobot basah dan jumlah anakan

pada tanaman bawang merah varietas Bima.

3. Perlakuan komposisi media tanam arang sekam dan berbagai jenis

pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman bawang merah.

Saran

Penggunaan kombinasi media tanam arang sekam dan pupuk

kandang dengan perbandingan yang sesuai dengan penelitian ini

memungkinkan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah.
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